BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:

1) Media pembelajaran berada pada kategori cukup puas atau cukup tinggi. Hal
ini diukur dari lima indikator media pembelajaran yang terdiri atas: (1)
relevansi, (2) kemampuan guru, (3) kemudahan penggunaan, (4) ketersediaan,
dan (5) kebermanfaatan. Dari kelima indikator tersebut, terdapat satu indikator
berada pada kategori puas, yakni , relevansi. Sedangkan empat indikator
berada pada kategori cukup puas, yakni kemampuan guru, kemudahan
penggunaan, ketersediaan dan kebermanfaatan.

2) Motivasi belajar siswa berada pada kagori tinggi. Hal ini diukur dari delapan
indikator motivasi belajar siswa yang yang terdiri atas: (1) durasi, (2)
frekuensi, (3) presistensi, (4) devosi, (5) ketabahan dan kemampuan
menghadapi rintangan, (6) tingkat aspirasi, (7) tingkat kualifikasi prestasi, dan
(8) arah sikap terhadap sasaran kegiatan. Dari kedelapan indikator tersebut,
terdapat dua indikator yang berada pada kategori tinggi, yakni devosi dan
tingkat aspirasi, sedangkan 6 indikator berada pada kategori sedang yakni,
durasi, frekuensi, presistensi, ketabahan dan kemampuan menghadapi
rintangan, tingkat kualifikasi prestasi, dan arah sikap terhadap sasaran kegiatan

3) Hasil belajar siswa berada pada kategori rendah. Hal ini diukur dari rata-rata
nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran mengelola peralatan kantor kelas
X1 program keahlian administrasi perkantoran di SMK Pasundan 1 Cimahi.

4) Media Pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dengan
kategori cukup kuat. Hubungan antar variabel berjalan satu arah, yang artinya
setiap peningkatan atau penurunan di satu variabel, akan diikuti oleh
peningkatan atau penurunan di satu variabel lainnya. Sehingga apabila semakin
sesuai media pembelajaran, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa,

begitupun sebaliknya.
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5) Motivasi belajar siswa berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dengan
kategori cukup kuat. Hubungan antara variabel berjalan satu arah, yang artinya
setiap peningkatan atau penurunan di satu variabel, akan diikuti oleh
peningkatan atau penurunan di satu variabel lainnya. Sehingga, apabila
semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar
siswa, begitupun sebaliknya.

6) Media Pembelajaran tidak hanya berpengaruh positif secara langsung, tetapi
juga berpengaruh positif secara tidak langsung melalui variabel lain yang
diteliti dalam penelitian ini, yakni motivasi belajar siswa. Pengaruh Media
Pembelajaran terhadap hasil belajar siswa melalui motivasi belajar siswa
berada pada kategori lemah. Jika media pembelajaran dan motivasi belajar
siswa mengalami peningkatan atau penurunan, maka akan diikuti oleh

peningkatan atau penurunan hasil belajar siswa pula.

5.2 Saran

Kesimpulan di atas merujuk kepada distribusi frekuensi setiap ukuran dari
setiap indikator, saran yang diuraikan pengacu pada ukuran yang memiliki
frekuensi terendah diantara indikator lain masing-masing variabel. Berdasarkan
hal itu, saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

1) Variabel X (media pembelajaran) berada pada kategori sangat tinggi, dengan
indikator terendahnya adalah kemampuan guru dan kebermanfaatan
penggunaan media pembelajaran. Hal ini harus menjadi perhatian khusus bagi
pihak sekolah dan guru. Sekolah diharapkan dapat lebih memperhatikan
mengenai jumlah media pembelajaran yang ada di sekolah, selain jumlah
media yang di perbanyak seperti alat bantu peraga dan praktek, ataupun modul
dan buku-buku, pihak sekolah pun harus memperhatikan kualitas dari media
pembelajaran tersebut agar dengan diperbaharui nya media pembelajaran yang
masih kurang di sekolah akan lebih meningkatkan kualitas pembelajaran dan
tentu saja meningkatkan prestasi siswa. Selain itu kemampuan guru dalam

menggunakan media pembelajaran harus lebih ditingkatkan.
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2) Variabel Y (motivasi belajar siswa) berada pada kategori tinggi, dengan
indikator terendahnya adalah durasi kegiatan. Hal ini harus menjadi perhatian
bagi siswa dan guru agar lebih mengefektifkan waktu pada saat proses belajar
mengajar. Alokasi waktu yang sudah tercantum dalam RPP harus dapat
digunakan seefektif mungkin dengan waktu yang telah ditentukan dan materi
serta tujuan pembelajaran pun harus sudah dapat tersampaikan oleh guru
kepada siswa. Bagi siswa durasi kegiatan perlu untuk lebih diperhatikan
dengan membuat jadwal yang terstruktur untuk belajar.

3) Variabel Z (hasil belajar siswa) berada pada kategori rendah. Hasil belajar
siswa yang rendah sangat berdampak buruk bagi sekolah, guru maupun siswa
itu sendiri. Bagi sekolah diharapkan agar lebih memfokuskan kepada prestasi
belajar siswa dan bagi guru diharapkan agar dapat menyampaikan materi
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan efektif dan
efisien. Bagi siswa sendiri selain belajar secara akademik, siswa pun harus
membangkitkan minat dan bakat agar siswa mempunyai motiasi untuk
menggapai apa yang diinginkannya,

4) Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih mendalam mengenai
media pembelajaran, motivasi belajar siswa, dan hasil belajar siswa,

diharapkan dapat melakukan penelitian dengan sampel yang lebih luas.
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